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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Uapaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Melalui Metode Diskusi Pada Siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan Metode 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang 

bersumber dari wawancara kepada pihak Guru dan Staf SKM N 1 Padangsidimpuan dan dokumen-

dokumen dari SMK N 1 Padangsidimpuan, sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui 

bahwasanya Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Diskusi Pada 

Siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan. Hal ini dapat dibuktikan dari jawaban Angket Yang 

Penulis Peroleh dari Responden. 

 

Kata Kunci: Kualitas Belajar, Metode Diskusi, Peningkatan Kelas 
 

Abstract  

 

This study aims to determine how efforts to improve Islamic Religious Education Learning Outcomes 

through the Discussion Method in Class XII Students of SMK N 1 Padangsidimpuan This research 

method is descriptive with a qualitative approach. Data collection is done by observation and interview. 

The data sources used are primary sources, namely information sourced from interviews with teachers 

and staff of SKM N 1 Padangsidimpuan and documents from SMK N 1 Padangsidimpuan, while 

secondary sources are data obtained from literature studies to complement primary data. The results 

of the research that has been done, it is known that Efforts to Improve Islamic Religious Education 

Learning Outcomes Through the Discussion Method in Class XII Students of SMK N 1 

Padangsidimpuan. This can be proven from the answers to the questionnaire that the author obtained 

from the respondents. 

 

Keywords: Learning Quality, Discussion Method, Classroom Improveme
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Pendahuluan  

Pendidikan memainkan peran penting dalam kehidupan bangsa dan negara, sehingga 

hampir semua negara berurusan dengan masalah pendidikan. Secara umum, pendidikan berarti 

membimbing atau memimpin secara sadar anak didik dalam pertumbuhan fisik dan rohani 

mereka menuju pembentukan kepibaden yang utama. (Lismawati et al., 2023; Hardana et al,, 

2024) 

Pendidikan dilakukan oleh seorang pendidik (guru), sebab guru adalah salah satu 

element yang penting dalam pendidikan yang secara langsung berhubungan dengan seseorang 

(anak didik) oleh karena itu pendidik (guru) harus berperan aktif dan mampu menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga professional yang dituntut untuk melakukan transformasi 

pengetahuan agar tercapai perkembangan anak didik secara maksimal yang positif. (Ali, 2023; 

Nasser et al., 2024) 

Guru memberikan contoh kepada siswanya, membentuk kepribadian mereka dan 

memiliki peran penting dalam menyelami pertumbuhan siswa. Menanamkan akidah atau 

keyakinan memiliki Tuhan dan menyembah-Nya serta membiasakan orang untuk berakhlak 

mulia, yaitu berperilaku baik atau berbudi pekerti luhur, adalah tanggung jawab seorang guru, 

terutama guru PAI. (Hamid et al., 2018; Kiyumi, 2020) 

Guru PAI seharusnya dapat membentuk karakter yang baik bagi anak-anak karena 

mereka bertindak sebagai pembawa dan penyampai ajaran Islam. Siapapun dapat mengajarkan 

agama Islam baik secara tersurat maupun tersirat dalam keluarga dan masyarakat, serta di 

sekolah. Orang tua dan orang dewasa di kampung dapat melakukan hal-hal seperti berbicara 

secara lisan atau mencontohkan perilaku Islami secara langsung. Anak akan mendengarkan 

ketika diberitahu, bahkan jika mereka tidak langsung memahaminya. Oleh karena itu, 

pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar anak dapat belajar berperilaku 

baik. 

Apabila seseorang pendidik (guru) mampu menguasai materi dan memilih metode 

pengajaran yang tepat atau sesuai untuk mata pelajaran, proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar, baik, dan berhasil. Seseorang pendidik (guru) yang profesional akan tercermin 

dalam pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam penguasaan materi 

maupun pemilihan metode untuk menjamin kelangsungan proses belajar mengajar. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan sangat penting untuk setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan sangat 
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bergantung pada proses belajar siswa, baik di sekolah maupun di rumah atau di lingkungan 

keluarga mereka sendiri. Tidak ada perubahan sikap dan perilaku yang terjadi secara instan. 

Untuk mencapai tujuan, perubahan tersebut harus dilatih secara menyeluruh dan 

berkelanjutan.Sebaliknya, ada beberapa orang yang percaya bahwa orang sudah memiliki 

potensi baik sejak lahir. Ini menunjukkan bahwa ada komponen internal dan eksternal yang 

dapat mempengaruhi sifat seseorang. (Abdullah, 2019; Hardana, 2024) 

Permasalahan moral adalah masalah utama yang dihadapi institusi pendidikan kita saat 

ini. Permasalahan lain berasal dari masalah ini. Bahkan reformasi akademis bergantung pada 

karakter. Menurut William Kilpatrick, Tanpa sifat mulia yang melekat pada setiap individu 

Untuk memuaskan hasrat pribadinya, seseorang cenderung mengutamakan akalnya sendiri. 

Akibatnya, penanaman karakter sejak usia anak sangat penting untuk mengatasi masalah 

seperti itu. (Ali, 2018; Rahmah, 2020) 

Belajar setidaknya melibatkan upaya seseorang untuk secara terencana dan bertujuan 

memperoleh pengetahuan, keahlian, dan keterampilan tertentu. Tujuan umum belajar adalah 

untuk mencapai peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan. Seorang siswa harus 

membiasakan diri untuk selalu ingat dan bersungguh-sungguh dalam belajar untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Faktor dalam diri dan luar diri mempengaruhi hasil belajar. Faktor dalam diri termasuk 

kondisi fisik, panca indra, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. Faktor 

luar diri termasuk lingkungan alam, sosial, kondisi bahan pelajaran, guru, sarana dan fasilitas, 

dan administrasi. Yang tak kalah penting adalah bahwa guru harus mengembangkan 

pendekatan baru untuk meningkatkan hasil belajar. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an 

surah al-Baqarah ayat 31 dan 151, pembelajaran adalah aktivitas manusiawi yang berlangsung 

sejak penciptaan manusia. (Ali, 2018; Basyori, 2017) 

Pendidikan Islam, yang mencakup ajaran Islam, memiliki materi yang berkaitan dengan 

karakter-karakter tersebut. Materi-materi ini dapat digunakan untuk meningkatkan sikap 

disiplin dan tanggung jawab anak. Sumber-sumber seperti dalil Al-Qur'an dan hadis serta 

kisah-kisah Nabi, rasul, dan orang-orang shaleh adalah salah satu sumber yang dapat digunakan 

oleh guru PAI sebagai referensi saat mengajar anak-anak mereka. (Ali, 2018; Rahmah, 2020) 

Oleh karena itu, pembelajaran berusaha untuk menjelaskan nilai-nilai yang terkandung 

dalam kurikulum dengan melihat tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 

pendidikan yang disertakan dalam kurikulum. Selanjutnya, kegiatan dilakukan untuk memilih, 
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menetapkan, dan mengembangkan caracara (strategi dan metode pembelajaran) yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan keadaan saat ini. Ini 

dilakukan agar kurikulum dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Harus diketahui bahwa 

pemilihan metode yang tepat sangat memengaruhi keberhasilan penyampaian pelajaran. 

(Syafi'i, 2018; Rahmah, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan masalah yang terjadi karena guru tidak 

menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

Pendidikan Agama Islam di kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan, yang berdampak pada hasil 

belajar mereka. Ini disebabkan oleh fakta bahwa strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru belum sepenuhnya diterapkan sesuai teori yang ada dalam situasi ini. Siswa di SMK N 1 

Padangsidimpuan diminta untuk meningkatkan pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XII 

dengan bekerja sendiri dan membaca banyak referensi buku. 

 

Metode Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Uapaya peningkatan Hasil Belajar 

pendidikan agama islam melalui metode diskusi pada Siswa kelas XII SMK N 1 

Padangsidimpuan. Metode adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan metode tertentu, 

sedangkan penelitian ini adalah upaya untuk menemukan jawaban atas suatu masalah dengan 

menggunakan metode tertentu, secara hati-hati, sistematis, dan sempurna. Oleh karena itu, 

metode penelitian adalah cara untuk menemukan solusi untuk suatu masalah. (Ali, 2018; 

Siregar et al., 2022) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 

Moleong, penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa gambar, kata-kata tertulis, dan bukan angka yang dikumpulkan dari individu dan 

perilaku yang dapat diamati. Untuk memberikan kejelasan tentang keadaan dan realitas, data 

yang dikumpulkan dari wawancara, naskah, catatan, lapangan, dan dokumentasi 

dideskripsikan. (Ali, 2018; Rahmah, 2020) 

Studi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode deskriptif meneliti status 

sekelompok orang, objek, set kondisi, atau suatu. Menurut Lincoln dan Guba, penelitian 

kualitatif ini secara khusus berfokus pada penggunaan metode studi kasus. Ada dua keuntungan 

menggunakan metode ini dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1. Metode studi kasus dapat 

memberikan perspektif dari subjek yang diteliti; dan 2. Metode studi kasus memberikan 
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analisis menyeluruh yang mirip dengan apa yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-

hari. (Ali, 2018; Rahmah, 2020) 

Studi kasus pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk 

mengungkap upaya orang tua dalam menangani pergaulan remaja di lingkungan mereka. 

Mereka akan memahami dan memaknai perspektif serta kejadian dari subjek penelitian untuk 

menggali upaya orang tua dalam menangani pergaulan remaja. Pilihan metode ini didasarkan 

pada fakta bahwa tema penelitian ini adalah unik dan menyimpang. 

Adapun data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer yang terdiri dari 

data yang bersifat kualitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan menjadi 

dua yakni: 1. Data primer, yang dikumpulkan berbentuk hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap narasumber yang berasal dari para pelaku yang terkait dengan persoalan untuk 

mengetahui pengaruh variabel terkait. Beberapa responden yang diwawancarai dalam 

penelitian ini ialah Pembina. 2. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data pada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapaun sumber 

data sekunder meliputi: hasil pengamatan (observasi), serta dokumen tentang Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Padangsidimpuan berupa sumber tertulis (kepustakaan) seperti visi, 

misi, dan tujuan, jumlah siswa, sarana dan prasarana. Serta sumber data dan penunjang lainnya 

sebagai penguat data primer. (Harahap et al., 2023; Rahmah, 2020) 

Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 1. Metode 

Observasi Metode observasi yaitu “cara pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

dan sengaja, diawali dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan atas gejala yang sudah 

diteliti dengan melibatkan diri dalam latar yang sedang diteliti”. Penelitian menggunakan 

metode observasi untuk mengetahui secara langsung apa yang terdapat di lapangan tentang 

bagaimana upaya mengenai peningkatan Hasil Belajar pendidikan agama islam melalui metode 

diskusi pada Siswa kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan. 2. Metode Wawancara Metode ini 

mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu tujuan tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan langsung dari seseorang atau informan. 

Sesuai dengan rencana yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus, maka pedoman 

wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang 

diwawancarai. Dengan wawancara ini kreatifitas pewawancara sangat diperlukan. Hasil 

wawancara banyak bergantung pada pewawancara. Pewawancara bertujuan untuk mengetahui 
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bagaimana upaya peningkatan Hasil Belajar pendidikan agama islam melalui metode diskusi 

pada Siswa kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan dan hal-hal yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Data ini diperoleh dari Guru dan Siswa 3. Metode Dokumentasi Metode 

dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 

noninsani, sumber ini terdiri dari dokumen, rekaman , buku harian, naskah pribadi, foto-foto, 

catatan kasus, dan lain sebagainya”. Melalui teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan 

data-data yang diperlukan yang ada di tempat atau lokasi penelitian. 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka memperoleh temuan-

temuan hasil penelitian”. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang dilakukan dengan cara : 1. Reduksi data atau 

penyederhanaan (data reduction), 2. Paparan/sajian data (data display), dan 3. Penarikan 

kesimpulan. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengobservasian, dan transformasi data mentah/data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan, mengembangkan 

sistem pengkodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, dan menuliskan memo. 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks dalam bentuk sistematis, 

sehingga menjadi bentuk yang sederhana serta dapat dipahami maknanya. Sedangkan 

penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data 

secara terus menerus baik pada saat pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Dalam 

penelitian kualitatif penarikan kesimpulan tersebut dengan cara induktif, yang mana peneliti 

berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian 

dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, propinsi, atau definisi yang bersifat umum. 

Dengan kata lain, penarikan kesimpulan secara induktif adalah proses penelitian yang diawali 

dengan mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu teori dari data-data tersebut. 

 

Pembahasan  

MK Yanindo N 1 Padangsidimpuan adalah sekolah Menengah Pertama yang lebih 

menekankan pada lulusan yang memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. 

Sehingga selain lulusan menjadi seorang yang bukan hanya memiliki kemampuan akademik 

saja, tetapi juga menjadi seorang yang memiliki dasar imtaq. Berkenaan dengan hal tersebut 

maka penanaman nilai-nilai Agama di SMK N 1 Padangsidimpuan ini juga menjadi proritas 

dalam program intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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di SMK N 1 Padangsidimpuan ini dilalui dengan dua proses pembelajaran yang pertama 

kegiatan yang dilakukan di dalam kelas dan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas. Hal ini 

diprogramkan agar keberhasilan pendidikan agama Islam di SMK N 1 Padangsidimpuan ini 

tidak hanya berhasil dari segi kognitifnya saja tapi yang paling penting yaitu perubahan sikap 

dan tingkah lakunya dari anak yang tidak pernah tahu apa arti sholat menjadi tahu dan 

kemudian melaksanakannya. Untuk itu, pembentukan lingkungan religious melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dilakukan diluar kelas mutlak diperlukan. Guru Pendidikan Agama 

Islam juga merupakan seorang pendidik yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensinya, baik potensi kognitif 

(ilmu pengetahuan), afektif (sifat) dan psikomotorik (keterampilan). 

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, baik dan berhasil apabila seseorang 

pendidik (guru) mampu menguasai materi dan memilih metode pengajaran yang tepat atau 

sesuai untuk mata pelajaran. Untuk itu seseorang pendidik (guru) yang professional akan 

tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik 

dalam penguasaan materi maupun pemilihan metode guna kelangsungan proses belajar 

mengajar. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa 

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar 

yang dialami oleh peserta didik, baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

rumah atau lingkungan keluarga sendiri. Dalam pelaksanaan belajar setidaknya melibatkan 

usaha seseorang untuk menguasai suatu pengetahuan, kecakapan, serta ketrampilan secara 

terencana dan bertujuan. Tujuan dari seseorang belajar secara umum adalah ingin mencapai 

prestasi yang tinggi dalam bidang pengetahuan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, seorang peserta didik harus senantiasa membiasakan diri untuk selalu 

ingat dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri. Faktor yang ada pada dirinya sendiri, seperti 

kondisi fisik, panca indera, bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif, dan 

faktor yang ada di luar dirinya seperti lingkungan alam, sosial, keadaan bahan pelajaran, guru, 

sarana dan fasilitas serta administrasi, yang tak kalah penting guru juga harus mempunyai 

terobosan cara atau metode yang bisa meningkatkan kemampuan belajar peserta didik . 

Pembelajaran adalah aktivitas manusiawi yang berlangsung sejak awal penciptaan manusia, 

sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 31 dan 151. 
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Oleh karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kurikulum dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 

pendidikan yang terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk memilih, 

menetapkan dan mengembangkan caracara (strategi dan metode pembelajaran) yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kondisi yang ada agar 

kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran. Harus diketahui bahwa 

keberhasilan suatu penyampaian pelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam pemilihan 

metode. 

Agar mendapat data tentang Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 

Metode Diskusi Pada Siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan, maka penulis 

menggunakan angket yang di berikan kepada siswa-siswi secara langsung untuk diisi sesuai 

petunjuk yang ada sebagai responden yang berjumlah 21 orang yang berjumlah 1 kelas 

siswa/siswi kelas XII AKL . Angket yang digunakan berupa pernyataan yang berjumlah 20 

item dengan rincian pernyataan untuk mengetahui data mengenai Peningkatan Hasil Belajar 

siswa/siswi. Masing-masing butir pernyataan terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju dan sangan tidak setuju dengan skor 4,3,2,1. Berdasarkan ketentuan 

diatas, maka akan disajikan hasil alat pengumpulan data (APD) Peningkatan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Diskusi Pada Siswa Kelas XII SMK N 1 

Padangsidimpuan,. Dari hasil perhitungan data yang diperoleh, kemudian disajikan kedalam 

tabel distribusi frekuensi, berikut keterangannya. 

Dari jawaban responden diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada yang menyatakan sangat 

tidak setuju Sebagai Siswa Suka Pelajaran Pendidikan Islam, 0% menyatakan bahwa tidak 

setuju Sebagai Siswa Suka Pelajaran Pendidikan Islam, kemudian 6,7 % menyatakan bahwa 

setuju Sebagai Siswa Suka Pelajaran Pendidikan Islam dan 73,3 % menyatakan bahwa sangat 

setuju Sebagai Siswa Suka Pelajaran Pendidikan Islam 20 %. Oleh karnanya sebagai seorang 

siswa/siswi yang baik pada umumnya harus menyukai pelajaran pendidikan agama islam . kita 

perlu mempelajari agama islam untuk memahami mana yang baik dan buruk didalam pelajaran 

untuk menggali nilai-nilai spiritual. 

Seperti yang penulis dapati dari hasil angket di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada 

yang menyatakan sangat tidak setuju Setiap Tugas Pendidikan Agama Islam Siswa dengan 

Sungguh-Sungguh Mengerjakan,0 % menyatakan bahwa tidak setuju Setiap Tugas Pendidikan 

Agama Islam Siswa dengan SungguhSungguh Mengerjakan, kemudian 13,3 % menyatakan 

mailto:jurnal@iaitfdumai.ac.id


TADZAKKUR 
Institut Agama Islam Tafaqquh Fiddin Dumai 
Jl. Utama Karya II No.3, Bukit Batrem, Dumai Tim, Kota Dumai, Riau Kode Pos: 28826  

Email: jurnal@iaitfdumai.ac.id 
 
 

  

 

 

 

 

 

23 | T a d z a k k u r V o 6.  N o . 1 
 

bahwa setuju Setiap Tugas Pendidikan Agama Islam Siswa dengan Sungguh-Sungguh 

Mengerjakan dan 80,0 % dan menyatakan bahwa sangat setuju Setiap Tugas Pendidikan 

Agama Islam Siswa dengan Sungguh-Sungguh Mengerjakan 6,7%. Pada dasarnya mentaati 

perintah guru itu sudah menjadi kewajiban mereka sebagai murid termasuk mengerjakan tugas 

yang telah diberikan oleh guru guna menilai tolak ukur perkembangan otak sang murid. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada yang menyatakan sangat tidak 

setuju Siswa lebih suka belajar PAI dengan Diskusi,0 % menyatakan bahwa tidak setuju Siswa 

lebih suka belajar PAI dengan Diskusi, kemudian 13,3 % menyatakan bahwa setuju Siswa lebih 

suka belajar PAI dengan Diskusi 6,00% dan menyatakan bahwa sangat setuju Siswa lebih suka 

belajar PAI dengan Diskusi 26.7%. Pernyataan siswa lebih suka diskusi karena bisa saling 

bertukar pendapat ,sehingga mendapatkan jawaban yang benar. 

Seperti yang penulis dapati dari hasil angket diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada yang 

menyatakan sangat tidak setuju Setiap guru menyampaikan materi siswa selalu mendengarkan 

penjelasan dengan baik,0 % menyatakan bahwa tidak setuju Setiap guru menyampaikan materi 

siswa selalu mendengarkan penjelasan dengan baik 13,3 % menyatakan setuju bahwa Setiap 

guru menyampaikan materi siswa selalu mendengarkan penjelasan dengan baik 6,00% dan 

menyatakan bahwa sangat setuju Setiap guru menyampaikan materi siswa selalu 

mendengarkan penjelasan dengan baik 26,7%. pada saat pembelajaran PAI dilangsungkan 

siswa/siswi mendengarkan agar mereka lebih mudah memami penyampain yang telah 

disampaikan . Salah satu cara menghormati guru yang menjelaskan materi pelajaran sehingga 

bertawadhu’lah siswa/siswi terhadap orang yang mengajari. 

Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh dan dianalisis penulis akan melakukan 

pembahasan temuan penelitian. Pembahasan temuan penelitian ini dimaksudkan untuk 

menafsirkan data kedalam bentuk yang mudah difahami. Pembahasan temuan yang akan 

peneliti kemukakan tentang kajian surat Q,S. An-Nahl : 125 dan hadits yaitu Dari Anas bin 

Malik ia berkata, terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dari proses observasi (pengamatan), 

alat pengumpulan data (Angket) dan hasil wawancara dengan narasumber yang terkait yang 

dilakukan peneliti menemukan hasilnya. Hasilnya, bahwa peningkatan hasil belajar siwa 

melalui metode diskusi cukup efektif. Terlihat dari metode yang telah digunakan guru yaitu 

dengan memberikan pembagian kelompok untuk mendiskusikan materi yang diberikan guru. 

Dengan adanya diskusi siswa menjadi mandiri dan menemukan pengetahuan yang baru dari 
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setiap kelompok diskusi pada materi yang dipresentasikan. Adanya komunikasi setiap 

kelompok siswa Sehingga stimulus dan respon antara guru dan siswa cukup bagus dan baik.  

Di dalam penjelasan data di atas tentang wajib menuntut ilmu peserta didik hubungan 

horizontal kepada sesama teman dan guru. sebagai mana seorang siswa yang menuntut ilmu 

Sudah sepatutnya menghormati, mematuhi, dan menaati perintah guru dalam pelajaran 

pedndidikan agama islam. Dalam hal ini masih banyak orang-orang di luar sana yang tidak 

dimenaati perintah guru , dengan kenakalan-kenakalan siswa yang harus dihindari agar seorang 

siswa memiliki budi pekerti yang baik. Maka dari itu menuntut ilmu pendidikan agama islam 

dan menghormati guru sudah harus dibiasakan sedini mungin baik dirumah atau di lingkungan 

masyarakat. Agar siswa dapat membedakan mana yang baik dan buruk. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Melalui Metode Diskusi Pada Siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan adalah sebagai 

berikut: 1. Efektivitas penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan. Metode diskusi 

ini mengikuti panduan buku dan memungkinkan siswa untuk memahami pelajaran dengan 

mudah dan memiliki kebebasan untuk berbicara satu sama lain, 2. Ada hambatan dalam 

penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Pada 

Siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan. Dengan adanya hambatan ini, guru dapat 

mengevaluasi metode yang baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa mereka, 3. Solusi 

untuk mengatasi kendala dalam penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas XII SMK N 1 Padangsidimpuan. Ada peningkatan 

yang signifikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode diskusi. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan melakukan wawancara dan mengamati apa yang penulis pelajari dari 

mereka yang menanggapi. 

.  

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti dapat menyarankan beberapa hal: 1. Kepala 

sekolah untuk terus memantau dan mengawasi pelaksanaan penggunaan metode pengajaran 

sehingga dapat sesuai dan tepat sasaran; 2. Guru untuk menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif sehingga pembelajaran berjalan dengan baik; dan 3. Siswa untuk menjadi orang 
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yang cerdas di masa mendatang karena mereka memiliki pemahaman yang luas tentang apa itu 

belajar.  
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